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ABSTRAK 

 

 

Penetapan Otonomi daerah yang telah ditetapkan oleh pemerintah telah 

memberikan dampak terhadap beberapa sektor, salah satunya adalah ekonomi. 

Dalam penentuan anggaran tiap daerah memiliki perbedaan satu sama lain 

tergantung dengan kebutuhan tiap wilayah. Salah satu indikator pertumbuhan 

ekonomi adalah besarnya PDRB yang dapat mengukur tingkat produktifitas tiap 

daerah. Penelitian ini mengambil rentang waktu 2011 hingga 2013 dengan 

beberapa variabel yang dianggap mempengaruhi PDRB Kabupaten/Kota di Jawa 

Tengah. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel. 

Dimana variabel dependennya PDRB dan variabel independentnya berupa 

anggaran dana pada sektor pendidikan, kesehatan dan infrastruktur. Setelah itu 

pengujian dilakukan munggunakan eviews 8. Hasil pengujian memunjukan bahwa 

variabel dana kesehatan dan infrastruktur berpengaruh signifikan terhadap PDRB 

sedangkan dana pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap PDRB. 

 

Kata kunci: PDRB, Jawa Tengah, Dana Pendidikan, Dana Kesehatan, Dana 

Infrastruktur 
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ABSTRACT 

 

 

Establishment of regional autonomy that has been set by the government have 

an impact on some sectors, one of which is the economy. In determining the 

budget each region has differences with one another depending on the needs of 

each region. One of the indicators of economic growth are the GDP growth to 

measure the level of productivity of each region. This study takes the time span 

2011 to 2013, with some of the variables considered to affect the GDP Regency / 

City in Central Java. 

The analytical method used in this research is panel data regression. Where 

variables and variable dependentnya PDRB independentnya form of budget funds 

on education, health and infrastructure. Once the testing is done munggunakan 

eviews 8. The test results memunjukan that the health funds and infrastructure 

variables significantly influence the GDP, while the education fund no significant 

effect on the GDP. 

 

 

Keywords: PDRB, Central Java, Education Funds, Healt Funds, Infrastructure 

Funds 
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MOTTO 

 

 

If You work really hard, and you're kind, amazing things will 

happen 

-Conan O'Brien- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  Pertumbuhan ekonomi adalah sebuah proses, bukan merupakan suatu 

gambaran ekonomi pada suatu periode tertentu, ada perkembangan atau 

perubahan dan penggunaan waktu Boediono (1992:1). Pertumbuhan ekonomi 

Indonesia selama beberapa tahun terakhir juga mengalami fluktuasi sesuai dengan 

kondisi perekonomian dunia. Pendapatan nasional sebagai tolak ukur 

pertumbuhan ekonomi memperlihatkan pertumbuhan yang fluktuatif. Kondisi 

perekonomian Indonesia sebagai negara sedang berkembang belum mencapai 

kondisi steady state dimana suatu perekonomian sudah berada dalam keadaan 

stabil dan tidak mudah terkena goncangan.  

Pertumbuhan ekonomi Indonesia dipengaruhi oleh berbagai goncangan. 

Adanya goncangan tersebut seperti krisis ekonomi pada pertengahan tahun 1966, 

menyebabkan hyper inflation yang mencapai 650 persen. Setelahnya goncangan 

yang membuat perekonomian Indonesia terganggu adalah krisis ekonomi tahun 

1998 yakni inflasi 78 persen dan PDB turun sekitar 11 persen.  

Terjadinya krisis ekonomi tahun 1998 membuat kondisi perekonomian 

Indonesia mengalami resesi, meskipun tidak separah krisis ekonomi tahun 1966. 

Perekonomian dunia pada tahun 2008 juga berada dalam keadaan resesi (resesi 

ekonomi global) yang dipicu oleh gejolak finansial di Amerika Serikat. Krisis 

finansial ini tidak hanya menimpa Indonesia tapi juga negara-negara di seluruh 
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dunia. Dampak krisis finansial di Indonesia ditandai dengan turunnya nilai Indeks 

Harga Saham Gabungan (IHSG) sehingga membuat otoritas perdagangan bursa 

saham menutup perdagangan untuk sementara. Tingkat inflasi mencapai 11,9 

persen merupakan dampak yang terjadi di akhir tahun 2008. Pemerintah 

mekakukan tindakan antisipasi menghadapi krisis global yang terjadi, sehingga 

pertumbuhan ekonomi Indonesia masih berada pada tingkat pertumbuhan 

ekonomi yang relatif aman yaitu sebesar 6,38 persen.  

Gambar 1.1 

 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2010-2014 per kuartal 

 
Keadaan perekonomian nasional pada akhirnya akan mempengaruhi 

perekonomian daerah, pertumbuhan perekonomian yang terjadi dalam skala 

nasional juga diikuti pertumbuhan perekonomian Jawa Tengah, hal itu ditunjukan 

dengan pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah pada tahun 2006 hingga 2010 yang 

cenderung mengalami peningkatan. Pada tahun 2006 hingga tahun 2008 

pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah naik dari 5,33% menjadi 5,61%. Pada tahun 

2009 pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah mengalami penurunan yang cukup 

signifikan menjadi 5,14%, hal ini dikarenakan terjadinya krisis global yang 

melanda masyarakat dunia. Pada tahun 2010 perekonomian Jawa Tengah sudah 
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dapat bangkit kembali dan mengalami kenaikan menjadi 5,84%. 

 
Tabel 1.1  

Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Tengah Tahun 2006-2010 

(dalam persen)  
Kabupaten/Kota 2006 2007 2008 2009 2010 Rata-rata 

Kabupaten Cilacap 5,00 2,64 4,92 5,25 5,65 4,69 

Kabupaten Banyumas 4,48 5,30 5,38 5,49 5,77 5,28 

Kabupaten Purbalingga 5,06 6,19 5,30 5,89 5,67 5,62 

Kabupaten Banjarnegara 4,35 5,01 4,98 5,11 4,89 4,87 

Kabupaten Kebumen 4,08 4,52 5,80 3,94 4,15 4,50 

 Kabupaten Purworejo 5,23 6,08 5,62 4,96 5,01 5,38 

Kabupaten Wonosobo 3,23 3,58 3,69 4,02 4,29 3,76 

Kabupaten Magelang 4,91 5,21 4,99 4,72 4,51 4,87 

Kabupaten Boyolali 4,19 4,08 4,04 5,16 3,60 4,21 

Kabupaten Klaten 2,30 3,31 3,93 4,24 1,73 3,10 

Kabupaten Sukoharjo 4,53 5,11 4,84 4,76 4,65 4,78 

Kabupaten Wonogiri 4,07 5,07 4,27 4,73 3,14 4,26 

Kabupaten Karanganyar 5,08 5,74 5,30 5,54 5,42 5,41 

Kabupaten Sragen 5,18 5,73 5,69 6,01 6,06 5,73 

Kabupaten Grobogan 4,00 4,37 5,33 5,03 5,05 4,76 

Kabupaten Blora 3,85 3,95 5,62 5,08 5,19 4,74 

Kabupaten Rembang 5,53 3,81 4,67 4,46 4,45 4,58 

Kabupaten Pati 4,45 5,19 4,94 4,69 5,11 4,88 

Kabupaten Kudus 2,46 3,23 3,92 3,95 4,16 3,54 

Kabupaten Jepara 4,19 4,74 4,49 5,02 4,52 4,59 

Kabupaten Demak 4,02 4,15 4,11 4,08 4,12 4,10 

Kabupaten Semarang 3,81 4,72 4,26 4,37 4,90 4,41 

Kabupaten Temanggung 3,31 4,03 3,54 4,09 4,31 3,86 

Kabupaten Kendal 3,67 4,28 4,26 5,58 5,95 4,75 

Kabupaten Batang 2,51 3,49 3,67 3,72 4,97 3,67 

Kabupaten Pekalongan 4,21 4,59 4,78 4,30 4,27 4,43 

Kabupaten Pemalang 3,72 4,47 4,99 4,78 4,94 4,58 

Kabupaten Tegal 5,19 5,51 5,32 5,29 4,83 5,22 

Kabupaten Brebes 4,71 4,79 4,81 4,99 4,94 4,85 

Kota Magelang 2,44 5,17 5,05 5,11 6,12 4,78 

Kota Surakarta 5,43 5,82 5,69 5,90 5,94 5,76 

Kota Salatiga 4,17 5,39 4,98 4,48 5,01 4,81 

Kota Semarang 5,71 5,98 5,59 5,34 5,87 5,70 

Kota Pekalongan 3,06 3,80 3,73 4,78 5,51 4,18 

Kota Tegal 5,15 5,21 5,15 5,02 4,61 5,03 

Total Rata-rata 4,21 4,69 4,79 4,85 4,84 4,68 

Standar deviasi 0,93 0,89 0,67 0,59 0,89 0,79  
Sumber : BPS Provinsi Jawa Tengah, PDRB tahun 2006-2010 
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Tabel diatas menunjukan beberapa daerah yang memiliki laju pertumbuhan 

ekonomi tertinggi dalam kurun waktu 2006 hingga 2010. Posisi pertama adalah 

Kota Surakarta sebesar 5,76% diikuti Kabupaten Sragen sebesar 5,73% kemudian 

Kota Semarang sebesar 5,70% dan Kabupaten Purbalingga dan Kabupaten 

Karanganyar yaitu sebesar 5,62 dan 5,42%. 

  Pemerintah dapat melalukan dua jenis kebijakan yaitu kebijakan moneter 

dan kebijakan fiskal. Kebijakan moneter merupakan kebijakan pemerintah dalam 

mempengaruhi tingkat suku bunga dan jumlah uang beredar, dan Kebijakan fiskal 

adalah kebijakan pemerintah melalui pengeluaran pemerintah. Pengeluaran 

pemerintah mempunyai kedudukan yang sangat strategis dalam meningkatkan 

laju pertumbuhan ekonomi. Pemerintah melalui instrumen kebijakan dapat 

menyelamatkan keadaan ketika perekonomian mengalami kelesuan akibat adanya 

resesi ekonomi.  

Menurut Samuelson dan Nordhaus (2005:558) ada empat faktor sebagai 

sumber pertumbuhan ekonomi. Faktor-faktor tersebut adalah:  

(1) sumberdaya manusia,  

(2) sumberdaya alam,  

(3) pembentukan modal, dan  

(4) teknologi.  

Pengeluaran pemerintah berperan dalam pembentukan modal melalui 

pengeluaran pemerintah di berbagai bidang seperti sarana dan prasarana. 

Pembentukan modal di bidang sarana dan prasarana ini umumnya menjadi social 

overhead capital (SOC) yang sangat penting dalam pertumbuhan ekonomi. SOC 

sangat penting karena pihak swasta tidak akan mau menyediakan berbagai 
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fasilitas publik, namun tanpa adanya fasilitas publik ini maka pihak swasta tidak 

berminat untuk menanamkan modalnya. Pertumbuhan ekonomi dan peningkatan 

pendapatan akan terdorong naik dengan adanya berbagai fasilitas publik. 

Pengeluaran pemerintah yang terdapat dalam Anggaran Pendapatan Belanja 

Negara (APBN) merupakan salah satu alat kebijakan fiskal pemerintah. 

Pemerintah dapat menggunakannya untuk mengelola perekonomian negara. 

APBN pada perkembangannya telah mengalami banyak perubahan struktur.  

Pengeluaran pemerintah dibedakan menjadi belanja pemerintah pusat dan 

belanja untuk daerah. Belanja pemerintah pusat dibagi kedalam delapan pos. 

Format baru APBN ini menggunakan rincian belanja negara menurut fungsi yaitu 

pelayanan umum, pertahanan, ketertiban dan keamanan, lingkungan hidup, 

perumahan dan fasilitas umum, kesehatan dan lain-lain. Belanja negara menurut 

fungsi ini merupakan reklasifikasi atas program-program yang dalam format lama 

yang merupakan rincian dari pengeluaran pembangunan per sektor. Fungsi 

pemerintah menurut Dumairy (1996: 158) adalah alokatif, distributif, stabilitif dan 

dinamisatif. Pemerintah harus dapat menciptakan kesejahteraan bagi masyarakat. 

Pemerintah akan melakukan pengeluaran belanja pembangunan sebagai langkah 

untuk menjalankan fungsi-fungsinya tersebut.  

Belanja pembangunan merupakan pengeluaran pemerintah untuk 

memenuhi kebutuhan pembangunan. Tujuan dari pembangunan salah satunya 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kesejahteraan masyarakat dapat 

diwujudkan dengan pemenuhan kebutuhan dasar seperti kesehatan, pendidikan 

dan infrastruktur. Pemenuhan kebutuhan dasar akan meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Sumber daya yang berkualitas akan mampu memberikan 
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kontribusi dalam kemajuan teknologi yang lebih mutakhir sehingga dapat 

meningkatkan efisiensi produksi. Menurut Mankiw (2008:24) pengembangan 

sumber daya manusia dapat dilakukan dengan perbaikan kualitas modal manusia. 

Modal manusia dapat mengacu pada pendidikan, namun juga dapat digunakan 

untuk menjelaskan jenis investasi manusia lainnya yaitu investasi yang 

mendorong ke arah populasi yang sehat yaitu kesehatan.  

Pendidikan, kesehatan dan infrastrukur merupakan tujuan pembangunan 

yang mendasar di suatu wilayah. Kesehatan merupakan inti dari kesejahteraan, 

dan pendidikan adalah hal yang pokok untuk mencapai kehidupan yang layak. 

Pendidikan memiliki peran yang penting dalam membentuk kemampuan sebuah 

negara berkembang untuk menyerap teknologi modern dan untuk 

mengembangkan kapasitas agar tercipta pertumbuhan serta pembangunan yang 

berkelanjutan (Todaro, 2006:62).  

 
Perbaikan kualitas modal manusia tergantung pada tersedianya 

infrastruktur untuk menunjang investasi pada sumber daya manusia. Perumahan 

dan transportasi merupakan barang publik yang dapat disediakan pemerintah 

dalam rangka pemenuhan kebutuhan masyarakat. Ketersediaan perumahan yang 

layak akan membuat kualitas hidup masyarakat menjadi lebih baik karena dengan 

rumah yang layak dapat mendukung kesehatan dan pada akhirnya akan 

meningkatkan produktifitas sumber daya manusia. Jaringan transportasi yang 

terintegrasi dengan baik akan melancarkan distribusi kegiatan ekonomi dan secara 

jangka panjang dapat menjadi media pemerataan pembangunan.  

Friawan (2008:37) ada tiga alasan utama mengapa infrastruktur penting 

dalam sebuah integrasi ekonomi. Alasan pertama adalah ketersedian infrastruktur 
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yang baru merupakan mesin utama pembangunan ekonomi. Kedua, untuk 

memperoleh manfaat yang penuh dari integrasi, ketersediaan jaringan 

infrastruktur sangat penting dalam memperlancar aktifitas perdagangan dan 

investasi. Alasan ketiga adalah perhatian terhadap perbaikan infrastruktur juga 

penting untuk mengatasi kesenjangan pembangunan ekonomi antar negara. 

Infrastruktur terdiri dari beberapa subsektor, infrastruktur dalam bentuk 

perumahan dan transportasi merupakan cukup penting untuk menunjang 

kehidupan masyarakat.   

Sementara itu untuk memperkuat paparan pada tulisan di atas ada 

beberapa penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, baik penelitian 

nasional maupun internasional. Pada studi yang dilakukan oleh Donald dan 

Shuanglin (1993) yang meneliti 47 negara dalam 10 tahun dan 58 negara dalam 11 

tahun menemukan tingkat pertumbuhan pegeluaran pendidikan memliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap petumbuhan ekonomi pada semua kasus. 

Tingkat pertumbuhan pengeluaran kesejahteraan berpengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi pada satu kasus tetapi tidak signifikan pada semua kasus. 

Tingkat pertumbuhan pegeluaran pertahanan berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi pada satu subset Negara-negara tertentu tetapi insignifikan 

untuk negara lainnya. Antonio (2007) meneliti tentang hubungan antara 

pengeluaran publik dengan pertumbuhan ekonomi pada negara kaya. Hasilnya 

adalah hubungan negatif yang kuat antara ukuran pemerintah dan pertumbuhan 

ekonomi. Namun hubungan negatif tsb hanya dapat diterapkan untuk Negara kaya 

dengan sektor publik yang luas. Sedangkan Negara sedang berkembang lebih 

berorintasi mengembangkan ukuran pemerintah untuk perlindungan hak 
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kepemilikan dan mengadakan hubungan kerjasama dengan negara lain.  

Di Indonesia Zodik (2006) meneliti hubungan pengeluaran pemerintah 

dan pertumbuhan ekonomi regional dan hasilnya adalah variabel investasi swasta 

tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi regional. Variabel keterbukaan 

ekonomi memiliki hubungan yang konsisten dengan teori tetapi tidak signifikan 

Variabel angkatan kerja berpengaruh signifikan dengan tanda negatif untuk tahun 

1993-2003 dan tahun 1998-2000.  

Setiap daerah yang diteliti memiliki karakteristiknya masing-masing, 

seperti penelitian yang telah disebutkan di atas. Dengan variabel yang sama, 

namun dengan objek penilitian daerah atau negara yang berbeda akan 

menghasilkan hasil yang berbeda pula. Begitu juga provinsi Jawa Tengah, karena 

Jawa tengah memiliki karakteristik dan keunggulan serta kekurangan yang 

berbeda dengan provinsi-provinsi lain yang ada di Indonesia. Setiap 

kabupaten/kota yang berada di Jawa Tengah juga memiliki latar belakang yang 

berbeda-beda juga antar satu daerah dengan daerah lainya. 

Gambar 1.2 

 

Pada grafik di atas dapat diketahui bahwa perbandingan pertumbuhan 

ekonomi provinsi Jawa Tengah dibandingkan dengan salah satu kabupaten yang 
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ada di Jawa Tengah yaitu Kabupaten Semarang, dapat disimpulkan bahwa laju 

perekonomian di Kabupaten Semarang masih dibawah pertumbuhan ekonomi 

provinsi Jawa Tengah. Mengingat masih ada beberapa kabupaten dan kota lain di 

Jawa Tengah maka ada kemungkinan bahwa ada beberapa kabupaten/kota di Jawa 

Tengah yang masih memiliki pertumbuhan ekonomi dibawah provinsi Jawa 

Tengah. 

Alokasi dana oleh pemerintah memiliki hubungan yang kuat dengan 

pertumbuhan ekonomi, terutama jenis pengeluaran pemerintah yang menyangkut 

pencapaian kesejahteraan masyarakat. Pengeluaran tersebut adalah pengeluaran 

atas pendidikan dan kesehatan. Kedua sektor tersebut merupakan sektor yang 

sangat penting bagi proses pembangunan. Pengaruh pengeluaran pemerintah atas 

pendidikan dan kesehatan terhadap pertumbuhan ekonomi tidak dapat langsung 

dirasakan dalam jangka pendek melainkan baru akan terasa dalam jangka panjang.  

Analisis atas investasi dalam bidang pendidikan menyatu dalam 

pendekatan modal manusia. Modal manusia (human capital) adalah istilah yang 

sering digunakan oleh para ekonom untuk pendidikan, kesehatan, dan kapasitas 

manusia yang lain yang dapat meningkatkan produktivitas jika hal-hal tersebut 

ditingkatkan. Pendidikan memainkan kunci dalam membentuk kemampuan 

sebuah negara untuk menyerap teknologi modern dan untuk mengembangkan 

kapasitas agar tercipta pertumbuhan serta pembangunan yang berkelanjutan 

(Todaro, 2004:58). 
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Tabel 1.2  
Jumlah Penduduk Yang Menamatkan Pendidikan SLTA ke atas Tahun 

2006-2010 (dalam satuan jiwa) 
 

 
Kabupaten/Kota 2006 2007 2008 2009 2010 

Kabupaten Cilacap 166930 183160 160027 203611 139288 

Kabupaten Banyumas 240435 268518 259159 247502 165006 

Kabupaten Purbalingga 70815 92002 86835 74098 58012 

Kabupaten Banjarnegara 59279 74675 79068 81674 56080 

Kabupaten Kebumen 138390 144789 152523 130760 77756 

Kabupaten Purworejo 118824 110235 125990 135233 86290 

Kabupaten Wonosobo 51398 61988 72949 67004 48286 

Kabupaten Magelang 180260 172313 179965 161507 122912 

Kabupaten Boyolali 147830 144199 148028 167311 121702 

Kabupaten Klaten 276345 252771 300408 310431 218855 

Kabupaten Sukoharjo 216307 190872 249479 222048 156849 

Kabupaten Wonogiri 98068 97222 105278 129404 75917 

Kabupaten Karanganyar 131875 138389 180978 196997 133700 

Kabupaten Sragen 135960 125725 144235 164417 112662 

Kabupaten Grobogan 125207 111593 115141 131988 88964 

Kabupaten Blora 85881 99189 101443 111174 80741 

Kabupaten Rembang 46065 65736 75805 50403 41076 

Kabupaten Pati 176549 167143 173677 186961 110152 

Kabupaten Kudus 151789 144125 160801 166154 106741 

Kabupaten Jepara 130948 143529 170799 151573 102389 

Kabupaten Demak 126390 126276 135679 148202 109798 

Kabupaten Semarang 151517 149562 186516 180091 139030 

Kabupaten Temanggung 76650 74416 74660 107316 82981 

Kabupaten Kendal 130860 124992 137294 136428 94864 

Kabupaten Batang 39600 62434 82094 64147 43413 

Kabupaten Pekalongan 93048 75684 78854 97835 79319 

Kabupaten Pemalang 123333 118834 122282 165582 98161 

Kabupaten Tegal 111636 130180 171123 150350 90742 

Kabupaten Brebes 129326 145012 144079 155606 102399 

Kota Magelang 51088 47220 49617 54223 31009 

Kota Surakarta 191844 190376 216237 242070 137395 

Kota Salatiga 54450 61215 58757 70073 40447 

Kota Semarang 561923 551538 553300 616718 408786 

Kota Pekalongan 63346 68490 63156 60580 41505 

Kota Tegal 50932 56826 49503 57573 39069 
Sumber : BPS Provinsi Jawa Tengah, Jawa Tengah dalam angka, 
berbagai tahun terbitan  
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Pada Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa Kota Semarang memiliki jumlah 

penduduk yang menamatkan pendidikan SLTA keatas yang paling tinggi dengan 

rata-rata dari tahun 2006 hingga 2010 sebesar 538.463 jiwa. Setelah Kota 

Semarang yang mempunyai rata-rata penduduk yang menamatkan pendidikan 

SLTA ke atas adalah Kabupaten Klaten dengan jumlah 271.762 jiwa dan Kabupaten 

Banyumas dengan 236.124 jiwa penduduk yang menamatkan SLTA keatas yang 

menjadikan posisi ketiga terbesar di Provinsi Jawa Tengah  

Penelitian-penelitian terdahulu telah menghasilkan berbagai kesimpulan 

yang berbeda atas hubungan pengeluaran pemerintah dalam pendidikan, 

kesehatan dan infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi. Hubungan 

pengeluaran pemerintah dengan pertumbuhan ekonomi tidak ada yang konsisten, 

bisa positif atau negatif. Hasil dan bukti berbeda pada negara maupun daerah. 

Sifat dari dampak pengeluaran pemerintah akan tergantung dengan kondisi negara. 

Kondisi Indonesia sebagai negara sedang berkembang tentunya akan berbeda 

dengan negara maju.  

Sementara itu keberadaan infrastruktur dalam perekonomian sangat 

penting sebagai pendorong peningkatan produktivitas output dan mobilitas untuk 

melakukan kegiatan ekonomi. Bertitik tolak dari pandangan bahwa pertumbuhan 

ekonomi serta distribusi hasil pertumbuhan berhubungan dengan infrastruktur, 

berkembang pendapat bahwa Indonesia sangat tertinggal dalam penyediaan 

infrastruktur sehingga pertumbuhan ekonomi tidak mencapai sasaran yang 

diinginkan 

Pengeluaran- pengeluaran pembangunan di negara sedang berkembang 

banyak dialokasikan untuk pembangunan sektor fundamental seperti pendidikan, 
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kesehatan dan infrastruktur. Penelitian sebelumnya belum ada yang mencermati 

pengaruh pengeluaran pemerintah atas pendidikan, kesehatan dan infrastruktur 

terhadap pertumbuhan ekonomi khususnya di negara sedang berkembang seperti 

Indonesia. 

Penelitian-penelitian diatas menunjukkan bahwa hubungan pengeluaran 

pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi memiliki kesimpulan yang beragam. 

Pengeluaran pemerintah merupakan suatu jenis kebijakan yang dapat dilakukan 

pemerintah sebagai salah satu langkah untuk mensejahterakan masyarakatnya dan 

menuju pertumbuhan ekonomi. Pengeluaran pemerintah terhadap sektor 

pendidikan, kesehatan dan infrastruktur merupakan bagian dari pengeluaran 

pemerintah yang memacu kesejahteraan masyarakat dan pada akhirnya 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 

Hubungan ketiga variabel independen yang dipilih untuk penelitian ini 

karena pertumbuhan ekonomi memerlukan SDM dan permodalan secara fisik 

maupun investasi dari pihak swasta. Variabel anggaran pendidikan dan kesehatan 

merupakan perbaikan SDM masyarakat, sementara itu dana infrastruktur dapat 

memberikan sarana prasarana untuk menunjang produktifitas SDM yang telah ada, 

selain itu infrastruktur juga dapat menjadi stimulan masuknya investor swasta 

yang pada akhirnya nanti meningkatkan produktifitas.   

Penyusun merumuskan bahwa berdasarkan penjelasan latar belakang di 

atas, maka judul dalam penelitian ini adalah “ANALISIS PENGARUH 

ALOKASI DANA PADA SEKTOR PENDIDIKAN, KESEHATAN DAN 

INFRASTRUKTUR TERHADAP TINGKAT PERTUMBUHAN EKONOMI 

(STUDI KASUS KABUPATEN/KOTA DI JAWA TENGAH)”. 
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B. Rumusan Masalah  

  Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini 

dapat ditarik beberapa pertanyaan sebagai berikut :  

1.   Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah atas pendidikan terhadap 

 pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Jawa Tengah? 

2.   Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah atas kesehatan terhadap 

 pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Jawa Tengah? 

3.   Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah atas infrastruktur terhadap 

 pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Jawa Tengah? 

C. Tujuan dan Kegunaan  

1. Tujuan penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan latar belakang di atas adalah 

sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah atas pendidikan 

 terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Jawa Tengah 

b. Untuk menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah atas kesehatan 

terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Jawa Tengah 

c. Untuk menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah atas infrastruktur 

terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Jawa Tengah   

2. Manfaat penelitian:  

Adapun manfaat yang diharapkan dapat berguna dari penelitian yang 

telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah  

dalam merumuskan kebijakan ekonomi yang terkait dengan APBD.  
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b. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk melihat pengaruh pengeluaran 

pemerintah atas fungsi pendidikan dan kesehatan terhadap upaya 

peningkatan pertumbuhan ekonomi  

c. Hasil penelitian ini diharapkan sebagai tambahan informasi bagi pembaca 

pada umumnya dan bagi mahasiswa pada khususnya.  

D. Sistematika Penulisan 

Penyusunan sistematika penulisan terdiri atas lima bab, masing-masing 

uraian yang secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Bab satu, Pendahuluan. Pada bab ini dikemukakan mengenai latar 

belakang yang menjadi acuan dalam penelitian, rumusan masalah yang menjadi 

dasar penelitian dan sebagai inti permasalahan yang dicarikan penyelesaianya 

melalui penelitian ini, selanjutnya tujuan dan kegunaan penelitian, sistematika 

pembahasan, serta sekilas tentang penelitian-penelitian terdahulu yang terkait 

dengan penilitian ini.  

Bab dua, Tinjauan Pustaka. Dalam bagian ini akan diuraikan teori 

tentang Teori dan Pertumbuhan Ekonomi, Campur Tangan Pemerintah dalam 

Perekonomian, Teori Pengeluaran Pemerintah, Pengeluaran Pemerintah atas 

Pendidikan, Pengeluaran Pemerintah atas Kesehatan, serta Pengeluaran 

Pemerintah atas Infrastruktur. Pada bagian ini juga akan dipaparkan penelitian 

yang pernah dilakukan sebelumnya yang menjadi pedoman penyusun dalam 

proses penelitian ini. Selanjutnya diuraikan pula kerangka pemikiran sesuai 

dengan teori yang relevan dan hipotesis. 
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Bab tiga, Metode Penelitian. Pada bab ini dikemukakan mengenai 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian, identifikasi dan definisi operasional 

variabel, jenis dan sumber data yang digunakan yaitu kabupaten dan kota yang 

berada di Jawa Tengah. Dibahas juga prosedur pengumpulan data dan uji statistik 

yang digunakan dalam olah data pada bab selanjutnya.  

Bab empat, Hasil dan Pembahasan. Pada bab ini dibahas secara rinci 

analisis data-data yang digunakan dalam penelitian yaitu dengan menggunakan 

metode data panel. Bab ini akan juga menjawab permasalahan penelitian yang 

diangkat berdasarkan hasil pengolahan data dan landasan teori yang relevan.  

Bab lima, Kesimpulan dan Saran. Pada bab ini dikemukakan 

kesimpulan penelitian sesuai dengan hasil yang ditemukan dari olah data yang 

dilakukan bab sebelumnya menyangkut pembahasan serta saran yang diharapkan 

berguna bagi Pemerintah Provinsi.Kemudian pada bagian akhir peneliti 

mencantumkan daftar pustaka yang menjadi referensi dalam penulisan skripsi ini 

serta memberikan lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

PDRB merupakan salah satu indikator pertumbuhan ekonomi suatu 

daerah, dengan tingkat PDRB yang tinggi dapat disimpulkan bahwa daerah 

tersebut memiliki tingkat produktifitas yang baik, sehingga outputnya kemudian 

daerah tersebut mengalami peningkatan pendapatan dan pertumbuhan ekonomi 

yang tumbuh berbanding lurus mengikuti. PDRB kabupaten/kota di jawa tengah 

sendiri pada periode tahun 2011 hingga 2013 rata rata mengalami peningkatan 

meskipun tidak secara signifikan dan drastis dalam jumlah angka. Namun 

setidaknya setaip daerah mengalami peningkatan yang berbeda beda tiap tahunnya. 

Berdasarkan analisis hasil studi dan pembahasan tentang pengaruh alokasi dana 

pendidikan, kesehatan dan infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi 

kabupaten/kota di Jawa Tengah periode 2011-2013, dapa disimpulkan bahwa: 

1. Variabel pengeluaran pemerintah atas pendidikan tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan PDRB kabupaten dan kota di Jawa Tengah. 

Hal ini ditunjukan dengan menggunakan hasil tingkat signifikansi sebesar 

0,05 (5%), diperoleh nilai t-hitung sebesar -1.855383 dan signifikansi 

sebesar 0.0679 dengan koefisien regresi sebesar -0.025570 Dengan demikian 

nilai signifikansi t-hitung lebih besar dari 0.05.  

Penyebab variabel pengeluaran pemerintah atas pendidikan tidak 

berpengaruh terhadap PDRB kabupaten/kota di Jawa Tengah terjadi karena 

pendidkan merupakan hal yang memberikan hasil dalam periode jangka 

panjang. Sementara itu penelitian ini hanya dalam waktu 3 tahun, sehingga 
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belum menunjukan pengaruhnya secara langsung terhadap PDRB. 

2.  Variabel pengeluaran pemerintah atas kesehatan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap PDRB kabupaten dan kota di Jawa Tengah. Hal tersebut 

berdasarkan hasil uji t pada variabel pengeluaran pemerintah atas kesehatan 

dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0.05 (5%), diperoleh nilai 

t-hitung sebesar -2.048150 dan signifikansi sebesar 0.0445 dengan koefisien 

regresi sebesar -0.050239.  

Dengan demikian nilai signifikansi t-hitung lebih kecil dari 0.05. Hal ini 

terjadi karena dana kesehatan juga memberikan output berupa hal-hal yang 

berupa riil dan berjangka pendek, sehingga dana kesehatan dapat langsung 

didapatkan pengaruhnya kepada masyarakat dan mempengaruhi PDRB 

secara positif. 

3. Variabel penegeluaran pemerintah atas infrastruktur memiliki pengaruh 

signifikan terhadap PDRB kabupaten dan kota di Jawa Tengah. Hasil tersebut 

berdasarkan perhitungan pada variabel pengeluaran pemerintah atas 

infrastruktur dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0.05 (5%), 

diperoleh nilai t-hitung sebesar 2.896287 dan signifikansi sebesar 0.0051 

dengan koefisien regresi sebesar 0.063934.  

Dengan demikian nilai signifikansi t-hitung lebih kecil dari 0.05, hal ini 

menunjukkan variabel infrastruktur mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap PDRB di  Kabupaten/Kota di Jawa Tengah periode 

2011-2013.Alokasi dana infrastruktur memberikan kontribusi secara riil 

berupa wujud secara fisik maupun bantuan secara subsidi yang diberikan 

pemerintah. Maka infrstruktur memberikan pengaruh positif terhadap PDRB. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

1. Data yang ada diperoleh penyusun seringkali tidak konsisten dalam 

penyajiannya sehingga menyebabkan perbedaan angka dan menyulitkan 

peneliti untuk menggunakan data mana yang dipakai dalam penelitian. 

2. Penelitian yang dilakukan hanya di Jawa Tengah. 

3. Periode waktu yang digunakan oleh penyusun hanya dari 2010 sampai 

2013. 

4. Variabel yang digunakan dalam penelitian terbatas pada alokasi dana pada 

sektor pendidikan, kesehatan dan inrastruktur. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dihasilkan dalam studi, terdapat beberapa 

saran untuk menjadi bahan pertimbangan dalam penelitian-penelitian selanjutnya 

dan pihak-pihak yang berwenang dalam peningkatan Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten/Kota di Jawa Tengah diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian selanjutnya dengan tema atau pembahasan serupa, hendaknya 

menggunakan jangka waktu yang lebih panjang sehingga tingkat akurasi 

lebih tinggi serta memberikan gambaran lebih luas 

2. Bagi Pemerintah Kabupaten/Kota atau Provinsi perlu adanya pengelolaan 

yang lebih baik kedepannya, agar sektor-sektor yang menjadi sumber 

PDRB bisa lebih meningkat lagi, misalnya dengan melengkapi 

fasilitas-fasilitas infrastruktur, kesehatan maupun penunjang pendidikan.  

3. Bagi masyarakat agar dapa berperan aktif terhadap pembangunan 

daerahnya masing masing agar dapat memberikan peningkatan PDRB 

pada tiap daerah serta dapat memanfaatkan dana maupun fasilitas dari 

pemerintah secara sebaik baiknya untuk kepentingan produktif. 
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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN I 

Terjemahan Teks Arab 

 

NO Halaman BAB Terjemahan 

1 28 II Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebagian yang 

lain dalam hal rezeki, tetapi orang-orang yang dilebihkan 

(rezekinya itu) tidak mau memberikan rezeki mereka kepada 

budak-budak yang mereka miliki, agar mereka sama 

(merasakan) rezeki itu. Maka mengapa mereka mengingkari 

nikmat Allah?. (QS 16:71) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN II 

Anggaran dana Pendidikan Jawa Tengah 

no Kabupaten/ Kota 2011 2012 2013 

1 Kab. Banjarnegara  585,090  602,532   1,082,757  

2 Kab. Kendal  504,170  561,553   933,642  

3 Kab. Boyolali  624,410  600,108   930,998  

4 Kab. Brebes  750,916  783,166   920,165  

5 Kab. Temanggung  334,887  430,768   866,099  

6 Kab. Kudus  390,587  476,942   863,392  

7 Kab. Karanganyar  502,938  601,620   829,733  

8 Kab. Magelang  647,635  791,133   829,073  

9 Kab. Demak  496,987  556,295   797,204  

10 Kab. Pekalongan  459,797  535,831   774,827  

11 Kab. Semarang  437,773  460,943   751,932  

12 Kab. Jepara  468,139  586,335   742,864  

13 Kab. Sukoharjo  515,132  552,034   681,321  

14 Kab. Blora  562,543  603,878   678,845  

15 Kab. Batang  372,039  470,784   661,423  

16 Kab. Kebumen  707,765  723,605   649,990  

17 Kab. Purbalingga  495,613  597,521   616,215  

18 Kab. Sragen  583,058  672,156   614,904  

19 Kab. Grobogan  639,148  635,214   608,710  

20 Kab. Cilacap  615,547  796,468   581,571  

21 Kab. Pati  577,163  705,089   580,538  

22 Kab. Klaten  834,955  882,665   558,526  

23 Kab. Pemalang  540,925  700,241   548,938  

24 Kota Semarang  667,638  637,581   546,251  

25 Kab. Purworejo  548,451  610,358   508,186  

26 Kab. Wonogiri  679,429  761,471   502,523  

27 Kab. Banyumas  841,648  909,646   457,051  

28 Kab. Tegal  624,292  642,077   452,341  

29 Kab. Rembang  356,466  477,211   445,721  

30 Kota Magelang  342,150  207,933   382,700  

31 Kota Tegal  163,593  224,961   251,362  

32 Kota Surakarta  487,615  535,444   251,275  

33 Kota Pekalongan  169,353  202,842   245,797  

34 Kab. Wonosobo  434,066  472,793   224,974  



35 Kota Salatiga  177,438  198,132   104,460  

Sumber: Departemen Keuangan RI (dalam jutaan rupiah) 

 

LAMPIRAN III 

Anggaran Dana Kesehatan Jawa Tengah 

no Kabupaten/ Kota 2011 2012 2013 

1 Kab. Banyumas  193,369  232,583   260,552  

2 Kota Semarang  158,390  70,929   250,660  

3 Kab. Pati  173,488  213,382   229,752  

4 Kab. Brebes  133,684  149,390   206,765  

5 Kab. Kebumen  109,605  131,090   205,949  

6 Kab. Cilacap  169,416  165,934   196,344  

7 Kab. Pekalongan  120,361  153,245   190,573  

8 Kab. Boyolali  124,546  166,688   185,871  

9 Kab. Kudus  137,906  158,982   183,737  

10 Kab. Tegal  122,417  152,198   180,171  

11 Kab. Jepara  121,076  145,707   169,360  

12 Kota Tegal  104,071  133,651   157,349  

13 Kab. Rembang  105,620  136,168   156,836  

14 Kab. Pemalang  95,501   129,107   150,780  

15 Kab. Grobogan  109,203  145,913   149,673  

16 Kab. Purworejo  103,549  118,351   147,094  

17 Kab. Kendal  116,872  120,289   146,791  

18 Kab. Magelang  110,150  126,472   142,334  

19 Kab. Purbalingga  115,564  127,327   139,488  

20 Kab. Blora  92,511   124,462   137,788  

21 Kab. Wonogiri  101,139  120,447   135,094  

22 Kab. Batang  88,247   102,442   133,116  

23 Kab. Sukoharjo  98,241   106,921   131,790  

24 Kab. Banjarnegara  100,037  119,001   139,571  

25 Kab. Karanganyar  84,510   98,490   127,500  

26 Kota Surakarta  108,139  118,581   121,791  

27 Kab. Demak  89,082   106,532   115,557  

28 Kab. Wonosobo  89,959   102,077   115,208  

29 Kota Magelang  50,448  97,255   112,916  

30 Kab. Temanggung  83,959   89,220   110,059  

31 Kab. Semarang  123,655  146,350   188,348  

32 Kab. Sragen  117,746  149,423   153,946  

33 Kota Salatiga  75,195  111,016   95,959  



34 Kab. Klaten  76,321   81,293   88,244  

35 Kota Pekalongan  58,842  66,843   83,442  

Sumber: Departemen Keuangan RI (dalam jutaan rupiah) 

 

 

LAMPIRAN IV 

Anggaran Dana Infrastruktur Jawa Tengah 

no Kabupaten/ Kota 2011 2012 2013 

1 Kab. Banjarnegara  72,455   113,557   119,419  

2 Kab. Banyumas  109,132  150,742   242,970  

3 Kab. Batang  40,360   49,930   92,817  

4 Kab. Blora  87,566   153,554   210,743  

5 Kab. Boyolali  66,388   124,099   145,291  

6 Kab. Brebes  123,614  143,226   261,950  

7 Kab. Cilacap  101,800  162,845   230,178  

8 Kab. Demak  145,494  175,156   242,851  

9 Kab. Grobogan  74,018   128,667   220,254  

10 Kab. Jepara  92,832   128,920   159,800  

11 Kab. Karanganyar  33,318   69,021   61,191  

12 Kab. Kebumen  65,366   118,578   116,635  

13 Kab. Kendal  108,001  108,615   128,027  

14 Kab. Klaten  76,688   96,549   89,989  

15 Kab. Kudus  95,540   148,180   110,524  

16 Kab. Magelang  75,720   77,182   81,664  

17 Kab. Pati  78,443   126,949   232,598  

18 Kab. Pekalongan  47,142   80,553   142,867  

19 Kab. Pemalang  60,708   84,179   160,591  

20 Kab. Purbalingga  57,187   117,836   142,846  

21 Kab. Purworejo  46,913   90,718   116,822  

22 Kab. Rembang  84,404   60,097   120,194  

23 Kab. Semarang  67,907  125,379   163,438  

24 Kab. Sragen  53,051   53,702   69,894  

25 Kab. Sukoharjo  59,404   119,926   100,431  

26 Kab. Tegal  99,858   153,882   204,606  

27 Kab. Temanggung  29,932   69,384   73,773  

28 Kab. Wonogiri  49,281  71,614   90,833  

29 Kab. Wonosobo  118,602  150,979   158,393  

30 Kota Magelang  78,628  88,536   93,394  



31 Kota Pekalongan  47,362  72,858   75,174  

32 Kota Salatiga  70,387  49,977   121,926  

33 Kota Semarang  243,646  18,077   454,491  

34 Kota Surakarta  49,607  52,719   89,261  

35 Kota Tegal  45,402  40,672   61,434  

Sumber: Departemen Keuangan RI (dalam jutaan rupiah) 

 

 

LAMPIRAN V 

UJI SPESIFIKASI MODEL 

1. Chow Test 

 

 

2. Hausman Test 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN VI 

HASIL OUTPUT REGRESI DATA PANEL 

1. Common Effect Model 

 

 

2. Fixed Effect Model 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

3. Random Effect Model 
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